
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pe lnellitian kuantitatif. Me lnurut 

Sujarwelni (2018, p.15) pelnellitian kuantitatif adalah je lnis pelnellitian yang me lnghasilkan 

pelnelmuan-pelnelmuan yang dapat dicapai de lngan melnggunakan pro lseldur-prolseldur statistik 

atau cara-cara lain dari kuantifikasi. Pe lnellitian ini adalah be lrtujuan untuk me lngeltahui 

Pelngaruh Disiplin Ke lrja dan Lingkungan Ke lrja Fisik Te lrhadap Kinelrja Pelgawai pada UPT 

Puskelsmas Kampung Sawah Ko lta Bandar Lampung. 

 

3.2  Sumber Data 

Data akhir dari pro lsels pelngello llahan pelnellitian adalah data yang pe lnelliti hasilkan. Data yang 

dimulai dari bahan me lntah. Data yang digunakan adalah: 

1. Data Primelr 

Melnurut Sujarwelni (2018, p.114) data prime lr dipelro llelh dari relspolndeln mellalui 

kuelsio lnelr, kello lmpo lk fo lkus, dan sampell atau juga data hasil wawancara pe lnellitian 

delngan narasumbelr. Pelnellitian ini melnggunakan tanggapan kuelsio lnelr yang dibelrikan 

kelpada 30 pelgawai pada UPT Puskelsmas Kampung Sawah Ko lta Bandar Lampung 

selbagai sumbelr data. 

2. Data Selkundelr  

Pelnelliti melngumpulkan data selkundelr untuk melmelnuhi kelbutuhan melrelka akan data 

primelr. Melnurut Sujarwelni (2018, p.114) data selkundelr dipelro llelh dari kelpustakaan, 

pelngamatan, hasil ke lgiatan pelrusahaan. Jelnis info lrmasi data yang digunakan o llelh 

pelnelliti adalah te lntang kinelrja pelgawai pada UPT Puske lsmas Kampung Sawah Ko lta 

Bandar Lampung 

 

 

 

3.3  Metode Pengumpulan Data  

Pelndelkatan kuantitatif untuk pelngumpulan data digunakan dalam pelnellitian ini: 



1. Olbselrvasi  

Olbselrvasi me lrupakan kelgiatan yang dilakukan untuk melndapatkan info lrmasi suatu 

pelristiwa atau keljadian delngan melngelvaluasi pelrilaku manusia, melngukur belbelrapa 

aspelk, dan melnjawab selbuah pelrtanyaan dalam pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti 

hadir selcara langsung untuk mellakukan pelngamatan pada UPT Puskelsmas Kampung 

Sawah Ko lta Bandar Lampung  

 

2. Dolkumelntasi  

Dolkumelntasi adalah pelngumpulan data baik se lcara langsung maupun tidak langsung 

telntang subjelk pelnellitian delngan maslaah yang dihadapi. 

  

3. Wawancara 

Wawancara adalah pelrtelmuan delngan pimpinan Kelpala Tata Usaha (KTU) pada UPT 

Puskelsmas Kampung Sawah delngan niat pelnuh untuk melndapatkan info lrmasi data. 

Info lrmasi yang dimaksud melliputi info lrmasi telntang disiplin kelrja dan lingkungan kelrja 

fisik, selrta jumlah pe lgawai yang digunakan untuk polpulasi dan sampell pelnellitian. 

 

4. Kuelsio lnelr 

Kuelsio lnelr adalah Meltoldel pelngumpulan data mellibatkan melminta relspo lndeln untuk 

melnanggapi pelrtanyaan telrtulis. Pada pelnellitian ini relspo lndeln atau pelgawai pada UPT 

Puskelsmas Kampung Sawah Ko lta Bandar Lampung dibelrikan kuelsio lnelr. Skala Likelrt 

digunakan dalam pelnellitian ini untuk melngukur tingkat pelrseltujuan atau keltidakseltujuan 

relspolndeln telrhadap seljumlah pelrtanyaan.Jawaban yang diajukan yaitu: 

 

 

 

Tabel 3.1 

Skala Pengukuran 

 

SS Sangat Seltuju 5 Skolr 

S Seltuju 4 Skolr 



N Neltral 3 Skolr 

TS Tidak Seltuju 2 Skolr 

STS Sangat Tidak Se ltuju 1 Skolr 

  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Melnurut Sujarwelni (2018, p.186) po lpulasi adalah ke lselluruhan jumlah atas o lbjelk atau 

subje lk yang melmpunyai karakte lristik dan kualitas telrtelntu yang dite ltapkan o llelh 

pelnelliti untuk dite lliti dan ke lmudian ditarik ke lsimpulan. Polpulasi pelnellitian ini telrdiri 

dari 63 pelgawai yang merupakan seluruh pegawai pada UPT Puskesmas Kampung 

Sawah Kota Bandar Lampung 

 

3.4.2 Sampel 

Melnurut Sujarwelni (2018, p.186) sampell adalah bagian dari seljumlah karaktelristik 

yang dimiliki o llelh polpulasi yang digunakan untuk pelnellitian. Pelngambilan sampe ll 

pada pelnellitian ini, dilakukan delngan telknik non probability sampling teknik yang  

tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih sebagaai sampel. Untuk menentukan jumlah sampel maka peneliti 

menggunakan metode sampling purposive. Menurut Sujarwe lni (2014) purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian, sampel untuk diteliti yaitu 30 

pegawai pada UPT Puskesmas Kampung Sawah Kota Bandar Lampung. 

 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Melnurut Sujarwelni (2018, p.174) variabe ll pelnellitian melrupakansuatu yang dite ltapkan o lle lh 

pelnelliti belrdasarkan pelnellitian yang akan dilakukan atau suatu atribut o lbjelk yang belrdiri dan 

dalam variabe ll telrselbut telrdapat data yang me llelngkapinya. Variabe ll dibagi melnjadi dua 

yaitu: 

 

3.5.1 Variabel Independen 



Variabell yang melmpelngaruhi diselbut variabell (X) atau indelpelndeln. Disiplin Kelrja (X1) 

dan Lingkungan Kelrja Fisik (X2) melrupakan variabell belbas dalam pelnellitian ini. 

 

3.5.2 Variabel Dependen 

Suatu variabell yang dipelngaruhi o llelh variabell belbas yaitu Kinelrja Pelgawai (Y), atau 

melnjadi selbab akibat karelna telrgantung (telrikat) atau variabell (Y). 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Melnurut Sujarwelni (2018, p.174) delfinisi o lpelrasio lnal variabell adalah variabe ll selcara 

olpelrasio lnal dan belrdasarkan karakte lristik yang diamati se lhingga melmudahkan pelnelliti 

untuk mellakukan o lbselrvasi atau pe lngukuran selcara celrmat telrhadap suatu o lbjelk pelnellitian. 

Maka delfinisi o lpelrasio lnal untuk pelnellitian ini selbagai belrikut: 

 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Konsep Definisi Operasional Indikator Skala 

Disiplin Kelrja 

(X1) 

Melnurut Ginting 

(2019) melngungkapkan 

bahwa disiplin kelrja 

adalah pelnyelsuaian diri 

delngan sukarella pada 

pelraturan dan kelteltapan 

pelrusahaan mellalui 

sikap holrmat telrhadap 

pelraturan dan kelteltapan 

pelrusahaan yang ada 

dalam diri karyawan. 

Disiplin kelrja melrupakan 

pelrilaku pelkelrja yang 

melnaati selgala aturan 

yang diteltapkan ollelh 

UPT Puskelsmas 

Kampung Sawah. 

1. Pelraturan jam 

masuk, istirahat 

dan jam pulang.  

2. Pelraturan 

belrpakaian dan 

pelrilaku 

3. Pelraturan cara-cara 

mellakukan 

pelkelrjaan 

4. Pelraturan telntang 

apa yang dapat dan 

apa yang tidak 

dapat dilakukan 

ollelh karyawan 

sellama olrganisasi. 

 

Likelrt 



 Melnurut Ginting 

(2019) 

 

Lingkungan Kelrja 

Fisik (X2) 

Melnurut Seldarmayanti 

(2017) selcara garis 

belsar jelnis lingkungan 

kelrja telrbagi melnjadi 

dua yaitu lingkungan 

kelrja fisik dan noln-

fisik. Lingkungan kelrja 

fisik melrupakan selmua 

keladaan belrbelntuk fisik 

yang telrdapat di selkitar 

telmpat kelrja yang 

dapat melmpelngaruhi 

karyawan baik selcara 

langsung maupun scara 

tidak langsung. 

 

Lingkungan kelrja 

melrupakan  kolndisi 

telmpat kelrja yang 

belrhubungan langsung 

delngan para pelkelrja 

dalam belntuk fisik yang 

dapat melmpelngaruhi 

kinelrja pelgawai pada 

UPT Puskelsmas 

Kampung Sawah. 

1.Dimensi 

pencahayaan  

2. Dimensi warna  

3. Dimensi suara 

4. Dimensi udara 

 

Melnurut Pandi Afandi 

(2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likelrt 

Kinelrja Pelgawai 

(Y) 

Melnurut Kasmir (2016) 

kinelrja selbagai hasil 

kelrja dan pelrilaku kelrja 

yang tellah dicapai 

dalam melnyelsuaikan 

tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang 

dibelrikan dalam suatu 

pelrioldel telrtelntu. 

Kinelrja melrupakan 

prelstasi atau hasil 

pelncapaian selselolrang 

dalam melnyellelsaikan 

selgala tugas-tugasnya 

yang dibelrikan kelpada 

selluruh pelgawai pada 

UPT Puskelmas 

Kampung Sawah. 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Waktu 

4. Pelnelkanan biaya 

5. Hubungan antara 
pegawai 

 

Melnurut kasmir (2016) 

Likelrt 

 

3.7  Uji Persyaratan Instrumen 



3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

Melnurut Sujarwelni (2018, p.178) validasi digunakan untuk me lngeltahui kellayakan butir-

butir dalam suatu daftar pelrtanyaan dalam me lndelfinisikan suatu variabe ll. Tujuan 

pelngujian ini adalah untuk melnilai tingkat validasi instrumeln yang melnunjukkan seljauh 

mana data yang dikumpulkan tidak melnyimpang dari uraian variabell. Dalam hal ini, 

pelnelliti melnguji validitas kuelsio lnelr delngan 30 relspo lndeln. Ko lrellasi Pro lduct Molmelnt 

digunakan selbagai uji validitas dalam pelnellitian ini dan melmelnuhi pelrsyaratan selbagai 

belrikut: 

 

𝒓
𝒙𝒚= 

𝑵 ∑ 𝑿𝒀−(∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝑵 ∑ 𝑿𝟐−(∑ 𝑿)𝟐].[𝑵 ∑ 𝑿𝟐−(∑ 𝒀)𝟐]

 

 

Dimana: 

rxy   =  Kolrellasi antara variabe ll X dan Y 

n  = Jumlah re lspo lndeln 

X = Jumlah sko lr itelm 

Y = Jumlah sko lr to ltal selluruh itelm 

 

Prolseldur pelngujian : 

1. H0 : Data valid 

Ha : Data tidak valid 

2. Bila r hitung> r tabell  maka instrumeln valid 

Bila r hitung< r tabell  maka instrumeln tidak valid 

3. Prolgram SPSS (Statistical Prolgram and Selrvicel Sollusio ln selri 20) digunakan 

untuk melnguji validitas instrume ln. 

4. Delngan melmbandingkan rhitung delngan rtabell dan prolbabilitas (sig) delngan r 

tabell, pelnjellasan dan kelsimpulan dari po lin 1 dan 2 akan melnunjukkan apakah 

instrumeln dinyatakan valid atau tidak. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen 



Melnurut Sujarwelni (2018, p.178) pelngujian ini belrtujuan untuk me lngeltahui suatu 

kelstabilan dan ko lnsistelnsi relspo lndeln dalam melnjawab hal yang be lrkaitan delngan 

kolntruk-kolntruk pelrtanyaan yang me lrupakan suatu dime lnsi suatu variabe ll bila 

telrdapat kelsamaan data dalam waktu yang be lrbelda. Delngan melnggunakan pelrtanyaan 

yang tellah dikeltahui valid dalam uji validitas, uji relliabilitas ini dilakukan telrhadap 30 

pelgawai UPT Puskelsmas Kampung Sawah Kolta Bandar Lampung. Kelandalan 

pelrtanyaan akan ditelntukan. Crolnbach's Alpha digunakan untuk mellakukan uji 

relliabilitas yang telrdiri dari: 

 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎2

𝜎2
] 

 

Dimana:  

r11= Relalibilitas instrume ln 

k       = Banyaknya so lal 

∑ 𝜎2 = Jumlah sko lr varians ite lm 

𝜎2    = Varians to ltal 

 

Kritelria uji delngan melngo lnsultasikan nilai Aplha Crolnbachselbagai belrikut: 

1. Jika nilai Alpha Cro lnbach > 0,60 maka kuelsio lnelr atau angkelt dinyatakan re lliabe ll 

atau ko lnsisteln 

2. Jika nilai Alpha Crolnbach < 0,60 maka kue lsio lnelr atau angkelt dinyatakan tidak 

relliabell atau tidak ko lnsisteln 

 

 

 

 

Delngan rumus se lbagai belrikut:  

 

r [
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −

∑ 𝑎
2

𝑏

𝑎
2

𝑡

] 



 

 

Keltelrangan: 

r         = Relanilitas Instrume ln 

K       = Banyaknya butir so lal 

∑ 𝑎
2

𝑏
= Jumlah varians butir 

a
2

𝑡
       = Varians to ltal 

N       = Jumlah re lspolndeln 

 

Tabel 3.3 

Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Korelasi 

 

Interval Koefisien Interprestasi 

0,800-1,000 Sangat Tinggi 

0,600-0,799 Tinggi 

0,400-0,599 Cukup 

0,200-0,399 Relndah 

0,00-0,199 Sangat Relndah 

Sumbelr: W. Sujarwelni (2018, p.140) 

 

 

 

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Linieritas 

Melnurut Sujarwelni (2014, p.56) uji Linie lritas digunakan untuk me llihat apakah 

spelsifikasi mo ldell yang digunakan sudah be lnar atau tidak. Ada belbelrapa uji linielritas 

yang dapat dio llakukan salah satunya delngan colmparel melans. 

Da tidaknya variabe ll indelpelndeln yang melmiliki  

Kritelria Pelngujian: 

1. Hol : Moldell relgrelsi belrbelntuk linielr.  

Ha : Moldell relgrelsi tidak belrbelntuk linielr  



2. Jika pro lbabilitas sig > 0,05 maka Ho l ditelrima.  

Jika pro lbabilitas (sig) < 0,05 maka Ho l ditollak.  

3. Prolgram SPSS selri 20 digunakan untuk me lmbantu melnguji linielritas. 

 

3.8.2 Uji Multikoliniertitas 

Melnurut Sujarwelni (2018, p.188) Uji multiko llinielritas dilakukan untuk me lngeltahui ada 

tidaknya variabell indelpelndeln yang melmiliki kelmiripan antar variabe ll indelpelndeln dalam 

suatu mo ldell. Kelsamaan antara variabe ll indelpelndeln akan melngakibatkan ko lrellasi yang 

sangat kuat. Sellain itu, me lnguji juga untuk me lnghindari kelbiasaan dalam pro lsels 

pelngambilan kelputusan melngelnai pelngaruh pada uji parsial masing-masing variabe ll 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln 

 

Kritelria pelngujian adalah se lbagai belrikut: 

1. Jika nilai VIF ≥10 maka ada geljala multiko llo lnielritas  

Jika nilai VIF ≤10 maka tidak ada geljala multiko llo lnielritas 

2. Jika nilai to llelrancel< 0,1 maka ada ge ljala multiko llo lnielritas 

 Jika niali to llelrancel> 0,1 maka tidak ada ge ljala multiko llo lnielritas 

3. Pelngujian multiko llo lnielritas dilakukan de lngan pro lgram SPSS se lri 21.0 

4. Kelsimpulan dari butir 1 dan butir 2 de lngan melmbandingkan nilai pro lbabilitas (sig) 

> 0,1 maka variabe ll X multiko llinielritas atau tidak multiko llinelritas. 

 

3.9 Metode Analisis Data 

Melnurut Sujarwelni (2014, p.103) me lnyatakan bahwa analisis data adalah se lnagai upaya data 

yang sudah te lrseldia, kelmudian dio llah delngan statistik dan dapat digunakan untuk me lnjawab 

rumusan masalah dalam pe lnellitian. Meltoldel dalam pelnellitian ini adalah: 

 

3.9.1 Analisis Deskriptif 

Melnurut Sujarwelni (2014, p.11) pelnellitian yang digunakan untuk me lngeltahui nilai 

masing-masing variabell, baik satu variabe ll atu lelbih sifatnya inde lpelndeln tanpa melmbuat 

hubungan maupun pelrbandingan de lngan variabell lain. Hal itu, analisis de lskriptif 

belrtujuan untuk me lnggambarkan hasil pe lnellitian yang seldang dilakukan. 



 

3.9.2 Regresi Linier Berganda 

Melnurut Sujarwelni (2018, p.189) analisis relgrelsi linie lr belrganda belrtujuan mellihat 

pelngaruh antara variabe ll indelpelndeln dan variabe ll delpelndeln delngan skala pelngukuran 

atau rasio l dalam suatu pelrsamaan linie lr. Prolgram SPSS se lri 20 digunakan untuk 

melmbatu melnguji relgrelsi linielr belrganda. Adapun Pelrsamaan pelrsamaan relgrelsi 

belrganda dapat dirumuskan selbagai belrikut: 

 

Y = a + b1 X1 + b2X2+ et 

 

Keltelrangan: 

Y  = Kinelrja Karyawan 

a   = Kolnstanta 

b1  = Ko lelfisieln Relgrelsi Pelrtama 

b2  = Ko lelfisieln Relgrelsi Keldua 

X1 = Disiplin Kelrja 

X2 = Lingkungan Kelrja 

elt  = Elrrolr Telrm 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji-t 

1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap  Kinerja Karyawan (Y) Pada UPT 

Puskesmas Kampung Sawah Kota Bandar Lampung 

Hol: Disiplin Kelrja (X1) tidak belrpelngaruh telrhadap Kinelrja Karyawan 

(Y) UPT Puskelsmas Kampung Sawah Ko lta Bandar Lampung. 

Ha: Disiplin Kelrja (X1) belrpelngaruh telrhadap Kinelrja Karaywan (Y) UPT Puskelsmas 

Kampung Sawah Ko lta Bandar Lampung. 

 

Kritelria pelngujian: 

1. Jika nilai thitung> ttabell  0,05 maka Hol ditelrima 

2. Jika nilai thitung < ttabell   0,05 maka Ho l ditollak  



 

Kritelria pelngambilan kelputusan 

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho l ditollak 

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho l ditelrima 

 

2. H1: Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hol: Lingkungan Kelrja (X2) tidak belrpelngaruh telrhadap Kinelrja Karyawan (Y) UPT 

Puskelsmas Kampung Sawah Ko lta Bandar Lampung 

Ha: Lingkungan Ke lrja (X2) belrpelngaruh telrhadap Kinelrja karaywan (Y) UPT 

Puskelsmas Kampung Sawah Ko lta Bandar Lampung 

 

Kritelria pelngujian: 

1. Jika nilai thitung > ttabell  0,05 maka Ho l ditelrima 

2. Jika nilai thitung < ttabell   0,05 maka Ho l ditollak  

 

Kritelria pelngambilan kelputusan: 

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho l ditollak 

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho l ditelrima 

 

3.10.2 Uji-F 

Pelngaruh Disiplin Kelrja (X1) Dan Lingkungan Kelrja (X2) Telrhadap Kinelrja 

Karyawan (Y) 

Hol: Disiplin Kelrja (X1) Dan Lingkungan Kelrja (X2) tidak belrpelngaruh telrhadap 

Kinelrja Karyawan (Y) UPT Puskelsmas Kampung Sawah Ko lta Bandar Lampung 

Ha: Disiplin Kelrja (X1) Dan Lingkungan Kelrja (X2) belrpelngaruh telrhadap Kinelrja 

karaywan (Y) UPT Puskelsmas Kampung Sawah Kolta Bandar Lampung 

 

Kritelria pelngujian: 

1. Jika nilai Fhitung> Ftabell  maka Hol ditelrima dan Ha dito llak 

2. Jika nilai Fhitung <Ftabell maka Ho l ditollak dan Ha ditelrima 

3. Melnelntukan nilai titik kritis untuk Ftabell pada db1=k-1 dan db2=n-1 



4. Melnelntukan dan melmbandingkan nilai prolbabilitas (sig) delngan nilai 𝛼 (0,05) 

delngan kritelria selbagai belrikut: 

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho l ditollak 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho l ditelrima 

5.  Melnelntukan kelsimpulan dari uji hipo ltelsis 

 

 


